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ABSTRAK

Diabetes adalah penyakit menahun (kronis) berupa gangguan
metabolisme yang ditandai dengan kadar gula darah melebihi
batas normal. Tanaman obat merupakan sumber bahan baku obat
yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pengobatan
diabetes mellitus seperti tanaman dari suku cucurbitaceae.
Cucurbitaceae merupakan salah satu suku tanaman yang berperan
sebagai agen penurun glukosa darah. Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu mengetahui apakah tanaman yang berasal dari
suku Cucurbitaceae memiliki aktivitas antidiabetes berdasarkan
studi literatur. Hasil yang diperoleh pada studi literature ini
diketahui bahwa aktivitas antidiabetes ditunjukkan dengan adanya
kandungan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin,
terpenoid, saponin, fenolik, B-karoten, vitamin C dan E, Charantin,
vicine dan polypeptide — P insulin serta sitrullin pada tanaman suku
Cucurbitaceae. Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari 9 genus dan 16 spesies.

Kata kunci: diabetes mellitus, antidiabetes, suku cucurbitaceae.

ABSTRACT

Diabetes is a chronic disease in the form of a metabolic disorder
characterized by blood sugar levels exceeding normal limits.
Medicinal plants are a source of medicinal raw materials that can
be used as an alternative in the treatment of diabetes mellitus such
as plants from the cucurbitaceae family. Cucurbitaceae is one of the
plant familys that acts as a blood glucose lowering agent. The
purpose of this study is to find out whether plants from the
Cucurbitaceae family have antidiabetic activity based on literature
studies. The results obtained in this literature study are known that
antidiabetic activity is shown by the content of secondary
metabolite compounds such as flavonoids, tannins, terpenoids,
saponins, phenolics, B-carotene, vitamins C and E, Charantin, vicine
and polypeptide - P insulin and citrullin in plants of the
Cucurbitaceae family. The plants used in this study came from 10
genera and 17 species.

Keywords: diabetes mellitus, antidiabetic, cucurbitaceae family.
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1. PENDAHULUAN

Diabetes adalah penyakit menahun
(kronis) berupa gangguan metabolisme
yang ditandai dengan kadar gula darah
melebihi  batas  normal.  Menurut
International Diabetes Federation (IDF)
diabetes di dunia pada tahun 2019
memiliki prevalensi sebesar 9,3% dan pada
tahun  2030-2045 angka ini akan
diperkirakan meningkat sebesar 10,2-
10,9%. Hasil Riskesdas (2018)
menunjukkan  peningkatan prevalensi
diabetes di Indonesia dari 6,9% menjadi
8,5%, dimana Indonesia menempati
urutan ketiga dengan prevalensi 11,3%
(Riskesdas, 2018).

Diabetes merupakan salah satu
penyakit tidak menular yang
membutuhkan banyak biaya seperti biaya
perawatan, obat-obatan, laboratorium,
sehingga memerlukan biaya pengobatan
yang sangat besar (Pratiwi dan
Sukmawatii, 2019). Obat baru dapat
diupayakan dalam penemuan dan
pengembangannya sehingga relatif lebih
aman dan murah vyaitu dengan cara
penemuan senyawa aktif dari senyawa
bahan alam. Indonesia sendiri merupakan
negara kepulauan dengan iklim tropis
yang kaya akan flora dan fauna (Maulidiah
dkk, 2020).

Tanaman  obat
berperan sangat penting yaitu sebagai
sumber bahan baku obat baik tradisional
maupun obat modern. Saat ini dengan

dalam farmasi

berubahnya pola kehidupan di
masyarakat, mengkonsumsi obat
tradisional merupakan salah  satu

perubahan gaya hidup yang berhubungan
dengan alam. Mahalnya harga obat

modern salah satu alasan terjadi
peningkatan permintaan obat herbal, tidak
hanya di Indonesia tetapi juga di dunia
(Salim dan Munadi, 2017).

Menurut Lembaga llmu
Pengetahuan Indonesia (2020), Indonesia
merupakan negara dengan kekayaan
keanekaragaman hayati terestrial
peringkat dua dunia. Dikombinasikan
dengan  keberagaman hayati laut,
Indonesia adalah  negara pertama
menggunakan tanaman sebagai obat.
Penggunaan obat tradisional di Indonesia
saat ini sangat diminati masyarakat, selain
terjangkau dan mudah diperoleh, obat
tradisional juga memiliki efek samping
yang lebih sedikit dibandingkan obat kimia
(Sumayyah dan Salsabila, 2017). Oleh
karena itu, pengobatan tradisional dapat
menjadi alternatif lain dalam pengobatan
penyakit, termasuk diabetes.

Penelitian yang dilakukan Susmawati
dkk. (2020) menunjukkan bahwa salah satu
suku tumbuhan yang berkhasiat untuk
menurunkan gula darah adalah keluarga
cucurbitaceae. Famili cucurbitaceae adalah
salah satu keluarga tumbuhan terbesar
dan paling beragam yang tumbuh di
seluruh dunia dalam berbagai kondisi
lingkungan, yang dapat digunakan
sebagai obat dan sangat bermanfaat bagi
kesehatan manusia (Reddy, 2017 dan
Dhiman, 2016). Hasil penelitian menurut
(Zuraida dkk, 2018) juga melaporkan
bahwa tumbuhan dari famili labu-labuan
ini memiliki khasiat sebagai antidiabetes.

Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk melihat potensi ekstrak
tanaman dari suku cucurbitaceae memiliki
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aktivitas antidiabetes dengan melihat dari
dosis efektif ekstrak sebagai antidiabetes,
kandungan senyawa metabolit sekunder
yang terkandung di dalam ekstrak,
mekanisme  kerjanya dalam  proses
penurunan kadar glukosa darah.

2. METODE PENELITIAN

Metode dalam pencarian literatur
yang digunakan yaitu studi kepustakaan
dengan pencarian sumber atau literatur
dalam bentuk data primer berupa jurnal
nasional maupun internasional yang telah
terakreditasi. Pada studi literatur ini
dilakukan review terkait tanaman yang
memiliki aktivitas sebagai antidiabetes
yang berasal dari suku cucurbitaceae,
pengkajian mengenai aktivitas
antidiabetes  ini  dilakukan  melalui
database yaitu Google Schoolar, pubmed,
dan science direct. Artikel bahasa inggris
merupakan artikel yang terindeks pada
scopus dan artikel bahasa indonesia
terindeks pada sinta.

Artikel ditelusuri pada search engine
dengan kata kunci diabetes mellitus,
antidiabetes, cucurbitaceae, dan
penurunan kadar glukosa darah. Dengan
data primer yang didapatkan sebanyak 44
arikel ilmiah yang diterbitkan 5 tahun
terakhir. Literatur lain yang digunakan
dalam penyusunan studi literatur ini juga
menggunakan electronic book (e-book).
Pada tiap artikel yang diperoleh dilakukan
analisis yang dimulai dari judul penelitian,
kemudian kesesuaian dengan tema dari
penelitian, metode penelitian serta hasil
yang diperoleh dalam penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada studi literatur ini dilakukan
review terkait tanaman dengan aktivitas

sebagai antidiabetes dari suku
Cucurbitaceae. Pada review ini didapatkan
hasil studi literatur sebanyak 44 artikel
terkait aktivitas antidiabetes dari tanaman
suku cucurbitaceae yang terdiri dari genus
dan spesies tanaman, studi pengujian,
bagian tanaman yang digunakan,
kandungan senyawa metabolit sekunder,
mekanisme kerja serta dosis efektif
sehingga menghasilkan aktivitas.

Suku cucurbitaceae terdiri dari 130
genus dan 800 spesies, dimana telah
banyak penelitian yang dilakukan oleh
para peneliti di seluruh dunia pada

berbagai tumbuhan dari famili
Cucurbitaceae. Adapun genus yang
berperan penting dalam suku
cucurbitaceae diantaranya  vyaitu

Momordica, Cucumis, Citrullus, Cucurbita,
Trichosanthes, Lagenaria, Luffa, Benincasa,
Bryonopsis dan Corallocarpus (Rajasree,
2016). Adapun genus yang terdapat pada
suku cucurbitaceae yang dapat dimakan
diantaranya adalah Cucurbita, Momordica,
Cucumis, Citrullus, Lagenaria dan Luffa
(Rolnik dan Olas, 2020).

3.1 Studi & Metode Pengujian
3.1.1invivo
a. Model aloksan atau streptozotosin

pada tikus dewasa

Pada metode induksi aloksan dan
streptozotocin masing-masing hewan uiji
diinduksi, dimana kedua induktor tersebut
adalah suatu senyawa vyang dapat
mengakibatkan kerusakan pada sel-sel 3
pankreas, sehingga terjadi penurunan
sekresi insulin  yang menyebabkan
hiperglikemia pada hewan uji
(Dharmayudha, dkk. 2016).

Streptozotosin (STZ) dan aloksan
merupakan zat kimia yang sering
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digunakan untuk menginduksi hewan
coba menjadi DM. STZ memiliki struktur
yang terdiri dari gugus nitrosourea dengan
gugus metil terikat pada ujung yang satu
dan molekul glukosa terikat pada ujung
lainya. Awalnya STZ digunakan sebagai
obat kemoterapi untuk mengobati kanker
pankreas yang bermetastasis dan
keganasan lainnya. Pada tahun 1963,
dilaporkan bahwa STZ bersifat
diabetogenik. (Husna, dkk. 2019).

STZ bersifat sitotoksik terhadap sel 8
pankreas dan efeknya dapat terlihat 72 jam
setelah pemberian STZ dan tergantung
pada dosis pemberian Kematian sel yang
disebabkan oleh pemberian STZ adalah
karena gugus metilnitrosourea STZ
menyebabkan metilasi DNA, terutama
pada posisi Os guanin menyebabkan
nekrosis sel B pankreas melalui deplesi
simpanan energi seluler (Husna, dkk.2019).

Senyawa lain yang sering digunakan
untuk induksi DM pada hewan coba adalah
aloksan. Aloksan adalah turunan asam urat,
dapat merusak sel pankreas secara selektif
melalui mekanisme stres oksidatif. Aloksan
menyebabkan penurunan  glikogen
hepatik dalam 24-72 jam dan efek
sitotoksisitasnya terutama disebabkan
oleh karena konversi anion radikal yang
menyebabkan kerusakan pankreas yang
akhirnya menurunan kadar insulin. STZ
diyakini lebih baik sebagai agen
diabetogenik dibanding aloksan karena
lebih efektif dan lebih reproducible. STZ
juga stabil dalam larutan sebelum dan
sesudah penyuntikan pada hewan coba.
Selain itu, model hewan STZ lebih mirip
dengan beberapa komplikasi akut dan
kronis yang sering dijumpai pada pasien
DM (Husnha, dkk. 2019).

Fakhira DE, Istigomah AN, Patonah

b. Model diet fruktosa

Pada metode induksi fruktosa
bertujuan untuk meningkatkan kadar
glukosa darah akibatnya hewan uji akan
mengalami kondisi hiperglikemia
(Sriwulan, 2017; Amin, et al. 2017; Nur, dkk.
2016). Berbagai studi menunjukkan
keunikan metabolisme fruktosa
menyebabkan fruktosa lebih
hiperlipidemik dibanding glukosa.
Berdasarkan hal ini, para peneliti
mengembangkan model diet fruktosa.
Terdapat beberapa cara untuk
menginduksi dengan diet fruktosa. Tikus
diberikan diet yang mengandung 35-72 %
fruktosa atau diberikan 10-15% larutan
fruktosa di dalam air minum selama 2-12
minggu. Penelitian lain telah
membuktikan bahwa pemberian larutan
fruktosa 5-10% menimbulkan gejala
polidipsia dan dalam 14 minggu tikus
mengalami kelebihan berat badan. Selain
itu diet fruktosa selama 1 minggu atau
lebih menyebabkan kenaikan tekanan
sistol 20-25 mmHg pada tikus. Kekurangan
model ini adalah waktu induksi yang
panjang (Husna, dkk. 2019).

c. Metode paparan asap rokok

Pada metode paparan asap rokok
dengan kandungan radikal bebas yang
sangat tinggi akan  menyebabkan
kerusakan pada pankreas sehingga tidak
dapat menghasilkan insulin, akibatnya
terjadi peningkatan kadar glukosa dalam
darah, Selain itu, nikotin dalam asap rokok
juga berdampak pada hormon stres
kortisol. Hormon kortisol dapat
menyebabkan tubuh resisten terhadap
insulin  sehingga meningkatnya kadar
glukosa dalam darah sehingga
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meningkatkan resiko penyakit diabetes
(Rahmi, dkk. 2019).

d. Aktivitas Antihiperglikemik

Metode yang digunakan
menentukan penurunan kadar gula darah
hingga menyebabkan kondisi
hipoglikemia, menggunakan hewan uji
yang dipuasakan kemudian diberikan
glibenklamid dan ekstrak tanaman uji (Sari,
dkk., 2015).

untuk

3.1.2invitro
a. Metode a-glucosidase inhibitory

assay dan a amilase inhibitory

assay

Metode pengujian dengan cara In
vitro a-glucosidase inhibitory assay
merupakan pengujian yang digunakan
untuk melihat aktivitas penghambatan
enzim a-glucosidase. Enzim a-glucosidase
berperan dalam mengkonversi
karbohidrat menjadi glukosa, oleh karena
itu jika ada penghambatan aktivitas dari a-
glucosidase akan menurunkan gula darah
(Sari, dkk., 2015).

b. Metode DPPH radical scavenging
assay
Merupakan metode untuk melihat
aktivitas antioksidan sehingga dapat
bekerja sebagai penghambat stress
oksidatif (Sari, dkk., 2015).

c. Metabolite Sekunder &

Mekanisme Kerja

Dari hasil studi literatur didapatkan
ekstrak tanaman yang berasal dari suku
cucurbitaceae memiliki kandungan
senyawa metabolit sekunder yang paling
dominan adalah flavonoid. Menurut
penelitian fathonah, dkk. (2016) flavonoid
berperan sebagai antioksidan yang

berperan dalam menurunkan resistensi

insulin dan meningkatkan sensisitivitas
insulin, selain itu juga dapat memperbaiki
fungsi sel-sel B pankreas. Flavonoid juga
dapat menginhbisi enzim a amilase dan
enzim a glukosidase. Prisnisp ini memiliki
kesamaan aksi mekanisme seperi acarbose
yang menyebabkan penundaan hidrolisis
karbohidrat, serta menghambat absorbsi
glukosa menjadi sukrosa dan fruktosa
(Fathonah, dkk. 2016).
Adapun beberapa
metabolit sekunder lainnya pada ekstrak
tanaman yang berasal dari suku
cucurbitaceae yang memiliki aktivitas

senyawa

antidiabetes seperti senyawa - karoten,
vitamin C dan E. (Fathonah, dkk. 2016)
Tanin, Terpenoid (Sriwulan, dkk. 2017)
Saponin, Fenolik (Landu, dkk. 2019)
charantin, vicine dan polypeptide - P
insulin ~ (Dharmayudha, dkk. 2016).
Senyawa [3-karoten merupakan senyawa
organik yang dapat
antibodi, sehingga mampu menekan

meningkatkan

radikal bebas, dimana mekanisme ini sama
seperti vitamin C dan E yang berperan
sebagai antioksidan dengan bekerja
memperlambat kerusakan oksidatif dan
kematian sel dengan cara mengganggu
kerja ROS (reactive oxygen spesies)
sehingga dapat menurunkan kadar
glukosa darah (Fathonah, dkk. 2016).
Senyawa tanin juga berperan untuk
menurunkan kadar glukosa darah yang
bertindak sebagai antioksidan yang dapat
merangsang sekresi insulin. Mekanisme
tanin sebagai antihiperglikemik terdapat
beberapa mekanisme yaitu menghambat
penyerapan glukosa diintestinal dan
menghambat adipogenesis, selanjutnya
senyawa terpenoid bekerja dengan
membantu penyerapan glukosa dengan
merangsang GLUT-4 sebagai alat transport
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glukosa di dalam sel (Sundhani dkk, 2016).
Semakin banyak GLUT-4, maka
penggunaan glukosa oleh jaringan akan
semakin baik dan optimal (Sriwulan, dkk.
2017).

Mekanisme kerja saponin dalam gula
darah yaitu dengan mencegah transport
gula yang terdapat disaluran cerna serta
menstimulasi sekresi insulin pada sel
pankreas. Selain itu senyawa fenolik
memiliki aktivitas antioksidan yang
mampu meminimalisir terjadinya stress
oksidatif (Landu, dkk.2019).

Senyawa charantin,
polypeptide-P insulin bekerja dengan cara
pencegahan penyerapan glukosa dalam
saluran pencernaan dan meningkatkan
metabolisme glukosa sehingga akan
meningkatkan penyerapan glukosa dalam
jaringan, dan juga meningkatkan insulin
dengan menstimulasi sel B pankreas
(Ananta, dkk. 2016).
mengaktivasi Adenosine Monophosphate-
activated Protein Kinase (AMPK) sehingga

vicine dan

Charantin

Fakhira DE, Istigomah AN, Patonah

glikogen dan meningkatkan uptake
glukosa pada otot dan sel hati. Polipeptida-
p merupakan protein polipeptida yang
mempunyai mekanisme seperti insulin
yang dapat merangsang sel [B-pankreas

untuk melepaskan insulin yang
bermanfaat untuk diabetes tipe 1.
Kandungan alkaloid memiliki efek
penurunan  glukosa darah  melalui

penghambatan absorpsi glukosa pada
usus, menaikkan transportasi glukosa
dalam darah, menstimulasi pembentukan
glikogen, dan menghambat pembentukan
glukosa (Puspitasari & Choerunisa, 2021).
Pada penelitian ini didapatkan
bahwa ekstrak tanaman yang berasal dari
suku cucurbitaceae dapat menurunkan
kadar glukosa darah. Ekstrak tanaman
yang dikaji dalam penelitian ini berasal dari
10 genus dan 17 spesies tanaman seperti
pada tabel 1. Pada penelitian ini diketahui
bahwa ekstrak tanaman yang berasal dari
suku cucurbitaceae memiliki aktivitas
antidiabetes dengan dosis efektif pada

dapat  meningkatkan  pembentukan rentang 10 mg/KgBB hingga 9 gram/KgBB.
Tabel 1. Hasil Studi Literatur Aktivitas Antidiabetes Tanaman Suku Cucurbitaceae
. Bagia
Studi . . N
Genus Spesies penguj Metode n Metabolit Mel.(anlsme DOSIS. Pustaka
ian tanam sekunder kerja efektif
an
Cucurbita  Cucurbita  Invivo Induksi Biji protein, Mencegah 360 Suwanto,
moschata Streptozoto lignan, radikal bebas  mg/kg  dkk.2020
(Labu cin triterpen, dan stres BB
Kuning) karotenoid,  oksidatif
flavonoid.
In vivo Induksi Buah Flavonoid, Sebagai anti 56-112 Fathonah,
aloksan [-karoten, oxidatif stress  mg/20 dkk. 2016
vitamin C & gBB
E. /hari
p.o.
In vivo Induksi Bunga  Flavonoid, Mengahmbat 10 Gustomi,
Streptozoto [-karoten, enzima mg/kg  dkk.2019
cin vitamin C amilasedana BB
vitamin E. glukosidase
Cucurbita  Uji 20 Buah Flavanoid, meningkatka 5gram  Mahmood
maxima Klinik responden tannin, n aktivitas powder poor, et al.
(Labu fenol, antioksidan C. 2018
Kuning) pektin, maxim
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saponin. dengan a 2 kali
meningkatka  sehari
n selama
glutathione, 3 hari
serta
dismutase
peroksidase
dan
superoksida
In vivo Induksi Biji Alkaloid, meningkatka 200 Kushawaha
Streptozoto tannin, n sekresi mg/kg  ,etal. 2017
cin saponin, insulin dari BB
protein, sel beta
glikosida pankreas
pulau
langerhans
Invitro  aamylase Biji Protein, Protein biji 120pg/  Monica, et
inhibition Asam labu mL al. 2020
assay amino, menunjukkan
Asam aktivitas
lemak, enghambata
vitamin, n
mineral aamilase
yang
signifikan
Cucurbita Invitro  aamylase and Daun Fenol, Mengahamba 1000ug  Chigurupat
pepo a glukosidase flavonoid tenzima / i, etal
(Labu inhibition amilasedana mL 2021
Kuning) assay glukosidase
In vivo Induksi Bunga karotenoid, Meningkatka 10-20%  Badr,
aloksan polifenol, n ekstrak  Mohamed.
asam asetilkolinest 2018
amino, erase,
vitamin, aktivitas
falvonoid, katalase,
sterol, glutation dan
isotiosianat  menurunkan
peroksidasi
lipid
Cucurbita  Uji 34 Buah flavonoids, Meningkatka 4 Jain, et al.
ficifolia klinik responden triterpenes,  n sekresi mL/Kg 2018
(Labu alkaloids insulin BB
Kuning) dari sel B
pankreas
In vivo Induksi Buah p-coumaric  peningkatan 200 Garcia, et
aloksan asam, p- penyimpanan mg/kg  al.2017
hydroxyben  glikogen di BB
zoic, salisin,  hati serta
stigmastero  meningkatka
| n kinerja fisik
Momordic  Momordic In vivo Induksi Buah Saponin, mengurangi 50 Adnyana,
a a Streptozoto flavonoid, stres oksidatif mg/kg  dkk.2016
caranthia cin polifenol, BB/mL/
(Pare) vitamin C Hari
In vivo Induksi Buah charantin, Mencegah 50 Dharmayu
aloksan vicine dan penyerapan mg/kg  dha, dkk.
polypeptide glukosa BB 2016
- Pinsulin dalam saluran
pencernaan,
meningkatka
n penyerapan
glukosa
dalam
jaringan
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Cucumis Cucumis In vivo Induksi Buah Flavonoid, protektif 100% Sriwulan,
sativus sukrosa tanin, terhadap ekstrak  dkk.2017
(Mentimu Terpenoid kerusakan sel
n) B pankreas,

menggangu
penyerapan
glukosa.

In vivo Induksi Kulit Flavonoid, memperbaiki 100 Landu, dkk.
Streptozoto saponin, sel B mg/kg 2019
cin Fenolik, pankreas, BB

Steroid meminimalisi
r terjadinya
stress
oksidatif,
mencegah
transport
gulayang
terdapat
disaluran
cerna.

Citrullus Citrullus In vivo Induksi Biji Asam Insulinotropic  2ml/kg  Amin, et al.
colocynthi aloksan amino, , BB 2017
s Flavonoid, Menguragi
(Semang Saponin, oxidatif stress
ka) Sitrullus
Citrullus In vivo Induksi Albed Sitrulin, meregenerasi  4,5-9 Nur, dkk.
lanatus aloksan o Flavonoid sel-sel B gram/k 2016
(Semang pankreas, gBB
ka) merangsang

glikogenesis

pada hepar

sehingga

menurunkan

kadar glukosa

darah.
Citrullus In vivo Paparan Buah Likopen, meningkatka 22 Rahmi, dkk.
vulgaris asap rokok sitrulin, n sensitivitas  mg/kg 2019
(Semang vitamin, insulin dan BB
ka) (3 karoten, metabolisme

glukosa

In vivo Induksi Albed  Sitrulin, Merangsang 14-28 Marlina &

aloksan o flavonoid, glikogengene mg/kg Irwanda,
tanin, sis BB 2016
saponin di hepar
sehingga
menurunkan
kadar glukosa
darah

Lagenaria Lagenaria Invitro  aglukosidase Kulit flavonoid, Inhibisi Enzim  96% Noviardi,
sicheria inhibition fenol, a- ekstrak  dkk. 2020
(Labu Air) assay tanin Glukosidase

In vivo Induksi Batang Flavonoid, Mengahmaba 200- Mishra, et
aloksan dan Fitosterol, t penyerapan  400mg/ al.2018

sulur Tanin, glukosa pada  kgBB
Fenol usus, efek
insulinotropik
yang
memebantu
pengaturan
glukosa
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Luffa Luffa In vivo Aktivitas Buah alkaloid, menghambat 20 Sari, dkk.
acutangul Antihipoglik fenol absorpsi mg/Kg 2015
a emik glukosa BB
(Gambas) diusus,
eningkatkan
sekresi
insulin,
mencegah
kerusakan
padasel 3
pankreas
Trichosan  Trichosan  In vivo Induksi Kulit minyak, Memperbaiki 50 Chen, et al.
thes thes sukrosa asam kerusakansel ~mg/kg 2016
Kirilowii organik, B pankreas BB
(Timun polisakarida dan
Cina) ,flavondan  meningkatka
protein n
metabolisme
Trichosan  In vivo Induksi Buah Flavonoid, menghambat 50 Shahana &
thes Streptozoto steroid, aglucosidase mg/kg  nikalje,
Dioica cin saponin, dan BB 2019
(Labu gliosida, menurunkan
Runcing) fenol transportasi
glukosa
melalui epitel
usus
In vitro aamylase Buah Alkaloid, Inhibisi enzim 10 mg Lakshmi, et
and a Flavonoid, aamilasedan /mL al. 2021
glukosidase Saponin, aglukosidase  ekstrak
inhibition Steroid
assay Triterpenoi
d, Glikosida,
Tannin.
Benincasa Benincasa Invivo Induksi Biji Quercetin, menghambat 28 Rusdi, dkk.
hispida glukosa Flavonoid GLUT-2 mg/20 2020
(Beligo) mukosa usus g BB
sehingga
dapat
menurunkan
absorbsi
glukosa dan
protektif
terhadap
kerusakan sel
 pankreas
Bryonopis  Bryonia Invitro  DPPH Daun Alkaloid, Sebagai anti 100 Khamees,
Dioica radical flavonoid, oxidatif stress mg/ml  etal.2017
(Bryonia) scavenging Tanin, ektrak
assay Steroid,
Glikosida,
Antraquino
n
Bryonia In vivo Induksi Buah Flavonoid, Regenerasi 100- Uyar, et al.
Multiflora Streptozoto fenol sel B 400 2017
(Bryonia) cin pankreas mg/kg
BB
Corallocar  Corallocar Invitro  aamylase Buah Flavonoid, Inhibisi enzim 1 Ishnava, et
pus pus inhibition tanin, aamilase mg/ml  al. 2015
epigaea assay alkaloid, ekstrak
saponin,
steroid
fenolik
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4. KESIMPULAN

Pada studi literatur ini didapatkan
hasil bahwa tanaman suku cucurbitaceae
seperti labu kuning, pare, mentimun,
semangka, labu air, gambas dan beligo yang
memiliki kandungan senyawa metabolit
sekunder seperti flavonoid, saponin, tanin,
terpenoid, fenolik, B-karoten, vitamin C dan
E, charantin, vicine dan polypeptide - P
insulin serta sitrullin  memiliki aktivitas
antidiabetes dengan dosis efektif ekstrak
sebesar 10 mg/kgBB sampai dengan 9
gram/kgBB.
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pembimbing sehingga penulisan artikel ini
dapat berjalan dengan sesuai. Semoga studi
literatur ini dapat menambah pengetahuan
dan wawasan tentang antidiabetes alami
yang berasal dari tanaman sehingga dapat

terutama dosen

memanfaatkannya sebagai pengobatan
alternatif.
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